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ABSTRAK

Fadhilah Putri Talsi : Pemodelan Multivariate Adaptive Regression Spline
pada Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah
Kriminalitas di Pulau Sumatera

Jumlah kriminalitas di Pulau Sumatera menempati urutan pertama
dibandingkan dengan pulau lain di Indonesia tahun 2021 dengan 90.405 kasus
kriminalitas. Tingginya jumlah kriminalitas di wilayah bagian barat Indonesia
yaitu pada Pulau Sumatera disebabkan karena persebaran penduduk yang lebih
banyak dibandingkan wilayah bagian timur Indonesia. Untuk itu perlu diketahui
faktor-faktor yang signifikan berpengaruh terhadap jumlah kriminalitas. Penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh model terbaik dan faktor-faktor yang signifikan
berpengaruh terhadap jumlah kriminalitas di Pulau Sumatera tahun 2021
menggunakan pendekatan nonparametrik dengan metode Multivariate Adaptive
Regression Spline (MARS).

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian terapan. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2021. Metode yang digunakan adalah metode MARS
dengan variabel yang digunakan adalah jumlah penduduk, rata-rata lama sekolah,
persentase penduduk miskin, tingkat pengangguran terbuka, dan produk domestik
regional bruto.

Hasil penelitian menunjukkan model terbaik dengan nilai Generalized Cross
Validation (GCV) sebesar 0,373 dari kombinasi Basis Function 20, Maximum
Interaction 3, dan Minimum Observation 2. Model terbaik dari jumlah
kriminalitas untuk setiap kabupaten/kota pada provinsi di Pulau Sumatera tahun
2021 adalah Y= 2,851 — 1,165 * BF1 — 0,919 * BF2 — 2,448 * BF3 — 6,226 * BF6
+ 1,448 * BF8 — 175,1 * BF11 + 2,792 * BF12 + 25,333 * BF13 + 172,867 *
BF15 — 1,021 * BF17 — 12,493 * BF18 — 30,113 * BF19. Faktor-faktor yang
signifikan mempengaruhi jumlah kriminalitas di Pulau Sumatera tahun 2021
adalah persentase penduduk miskin, jumlah penduduk, produk domestik regional
bruto, tingkat pengangguran terbuka, dan rata-rata lama sekolah.

Kata kunci: GCV, Kriminalitas, MARS
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kriminalitas adalah segala sesuatu tindakan yang melanggar hukum dan
norma-norma sosial yang dapat menimbulkan kerugian baik dari segi materi
maupun psikologis kepada masyarakat sekitar (Kosmaryati, 2019). Kriminalitas
merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi di masyarakat yaitu
melakukan tindakan atau perilaku menyimpang yang melanggar hukum dan
aturan-aturan yang telah diatur oleh seseorang ataupun kelompok secara sadar
sehingga pelaku dapat dijatuhi hukuman pidana (Haq, 2020). Kriminalitas masih
menjadi ancaman besar bagi rasa aman manusia untuk berkehidupan dalam
perubahan-perubahan yang terjadi pada nilai-nilai kemasyarakatan (Putra, 2021).
Maka dari itu kriminalitas perlu diperhatikan agar berbagai permasalahan dan juga
keresahan terhadap masyarakat dapat dikurangi.

Badan Pusat Statistik (BPS) melakukan perhitungan untuk melihat jumlah
kriminalitas di setiap provinsi yang ada di Indonesia. Hal ini menjadi salah satu
tolak ukur pemerintah untuk melakukan penanggulangan kriminalitas agar mampu
memberikan rasa aman kepada masyarakat. Data jumlah kriminalitas di Indonesia

berdasarkan pulau pada tahun 2021 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Sumber. Badan Pusat Statistik Tahun 2022
Gambar 1. Jumlah Kriminalitas Berdasarkan Pulau di Indonesia
Tahun 2021
Pada Gambar 1. terlihat bahwa Pulau Sumatera menempati urutan pertama
dengan jumlah kriminalitas tertinggi di Indonesia, sedangkan kriminalitas
terendah berada pada Pulau Papua pada tahun 2021. Tingginya jumlah
kriminalitas di wilayah bagian barat Indonesia yaitu pada Pulau Sumatera salah
satunya karena persebaran penduduk yang lebih banyak dibandingkan wilayah
bagian timur Indonesia, persebaran penduduk membuat daerah dengan jumlah
penduduk yang banyak memiliki jumlah kriminalitas yang tinggi (Tahir, 2022).
Semakin padatnya penduduk di suatu daerah, maka semakin luas ruang gerak para
pelaku tindakan kriminal karena semakin kecil kemungkinan tertangkapnya.
Berdasarkan publikasi BPS, kriminalitas terdiri dari beberapa golongan
tindakan kejahatan antara lain kejahatan terhadap nyawa, kejahatan terhadap fisik,
kejahatan kesusilaan, kejahatan terhadap kemerdekaan orang, kejahatan terhadap
hak milik dengan kekerasan, kejahatan terhadap barang/hak milik tanpa
kekerasan, kejahatan narkotika, kejahatan terkait penipuan dan penggelapan, dan

kejahatan terhadap ketertiban umum. Golongan tindakan kejahatan tersebut

penting diperhatikan untuk meminimalisir jumlah kriminalitas. Untuk



menghapuskan kriminalitas, kegiatan itu tidak akan mungkin tuntas karena
kriminalitas itu memang tidak dapat dihapus kecuali dikurangi intensitas atau
kualitasnya (Nanda, 2019). Meningkatkan tingkat keamanan pada Pulau Sumatera
menyebabkan jumlah kriminalitas yang akan berkurang dibandingkan
sebelumnya.

Secara garis besar, munculnya kriminalitas disebabkan oleh dua faktor utama
yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang
dominan mempengaruhi seseorang untuk melakukan aksi kejahatan karena faktor
tersebut muncul dari dalam dirinya sendiri, sedangkan faktor eksternal berasal dari
lingkungan atau luar diri manusia. Faktor eksternal juga dapat disebabkan oleh
pengaruh ekonomi, pengaruh lingkungan sosial, dan pengaruh keluarga (Cortina,
2021). Faktor faktor tersebut menjadi alasan seseorang melakukan tindakan
kriminalitas karena tingkat kesejahteraan yang rendah dan merasa tidak puas
dengan kehidupan saat ini.

Upaya konkrit yang dilakukan untuk mengurangi naiknya jumlah kriminalitas
di Pulau Sumatera dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang serta bentuknya,
yang terpenting adalah mampu memberi solusi pada permasalahan sosial tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lumenta (2012) menggunakan
analisis jalur tentang faktor-faktor penyebab kriminalitas di kota Manado
menyebutkan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap kriminalitas yaitu jumlah
penduduk dan pengangguran. Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono (2022)
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kriminalitas menggunakan regresi data

panel yaitu kemiskinan dan Produk Domestik Regional Bruto (PRDB) per kapita,



pengangguran, kemiskinan dan pendidikan. Selanjutnya penelitian Sianturi (2020)
menggunakan analisis jalur yang membuktikan bahwa faktor yang mempengaruhi
kriminalitas di Sumatera Utara yaitu jumlah penduduk.

Untuk menentukan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi jumlah
kriminalitas digunakan analisis regresi. Pendekatan pada analisis ini dapat
dilakukan dengan pendekatan parametrik dan nonparametrik. Jika semua asumsi
klasik terpenuhi dan memiliki fungsi dan pola data diketahui maka teknik
pendekatan analisis parametrik dapat digunakan, sedangkan pendekatan
nonparametrik digunakan apabila plot datanya tidak diketahui. Salah satu plot data
pada variabel jumlah penduduk dengan jumlah kriminalitas di kabupaten/kota di

Pulau Sumatera pada Gambar 3.
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Gambar 3. Plot Data Jumlah Penduduk dengan Jumlah Kriminalitas Pada
Kabupaten/Kota di Pulau Sumatera

Pada Gambar 3. dapat dilihat plot data jumlah penduduk dengan jumlah
kriminalitas di Pulau Sumatera yang terdiri dari 154 kabupaten/kota. Pola tersebut
menunjukkan tidak adanya hubungan linear antar variabel sehingga
mengindikasikan penelitian ini menggunakan pendekatan nonparametrik.
Kelebihan dari pendekatan nonparametrik yaitu adanya kondisi yang tidak

mengharuskan data memenuhi asumsi pada pendekatan parametrik.



Pendekatan nonparametrik memiliki salah satu metode yang mampu
menyelesaikan kasus data multivariate yaitu metode Multivarite Adaptive
Regression Spline (MARS). MARS adalah metode analisis statistik yang
digunakan untuk memodelkan hubungan antara variabel respon dengan variabel
prediktor dalam bentuk yang lebih kompleks, metode MARS memiliki kelebihan
untuk mengatasi permasalahan sampel data yang banyak dan menghasilkan
pemodelan regresi yang fleksibel (Otok, 2014). Selain itu kelebihan MARS
lainnya adalah penentuan knot dilakukan secara otomatis dengan menggunakan
algoritma stepwise forward dan backward yang didasarkan pada nilai Generalized
Cross Validation (GCV) minimum.

Pemodelan MARS tidak dipengaruhi oleh volume data yang hilang
dikarenakan MARS secara otomatis menciptakan suatu indikator nilai yang hilang
untuk setiap variabel, serta dapat mengatasi kasus multikolinearitas (Sita, 2015).
Menurut Friedman (1991), MARS dapat digunakan pada data dengan jumlah
sampel data pengamatan sebanyak 50 <n < 1000 dan data dengan jumlah variabel
prediktor 3 < X <20 (Kishartini 2014).

Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan, maka dilakukan
penelitian mengenai jumlah kriminalitas, untuk mengetahui model dan faktor-
faktor yang signifikan berpengaruh dari masing masing variabel prediktor
terhadap jumlah kriminalitas di Pulau Sumatera. Sehingga penelitian ini diberi
judul “Pemodelan Multivariate Adaptive Regression Spline pada Faktor-faktor

yang Mempengaruhi Jumlah Kriminalitas di Pulau Sumatera”.



B.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yang diteliti adalah jumlah kriminalitas

pada kabupaten/kota di Pulau Sumatera pada tahun 2021.

C.

2.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah.

. Bagaimana model terbaik dari jumlah kriminalitas di Pulau Sumatera tahun

2021 menggunakan metode MARS?
Faktor-faktor apa yang signifikan berpengaruh terhadap jumlah kriminalitas

di Pulau Sumatera tahun 2021?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah.

Memperoleh model terbaik dari jumlah kriminalitas di Pulau Sumatera tahun
2021 menggunakan metode MARS.

Mengetahui faktor-faktor yang signifikan berpengaruh terhadap jumlah

kriminalitas di Pulau Sumatera tahun 2021.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah.

. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pemahaman dalam

menggunakan metode MARS.
Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan informasi dalam mengambil kebijakan yang

tepat untuk meminimalisir masalah kriminalitas di Pulau Sumatera.



3. Bagi pembaca, diharapkan menjadi referensi bagi pembaca yang tertarik dan

akan melakukan penelitian menggunakan metode MARS.



